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II.  KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Teori Belajar dan Pembelajaran 

 

Belajar adalah suatu aktivitas yang melibatkan bukan hanya penguasaan 

kemampuan akademik, tapi juga pengembangan emosional, interaksi sosial dan 

perkembangan kepribadian. Menurut Surakhmad (1987:16) belajar berarti 

mengalami dan menghayati sesuatu yang akan menimbulkan respon-respon 

tertentu dari pihak siswa. Pengalaman berupa pelajaran akan menghasilkan 

perubahan (pematangan dan pendewasaan) pola tingkah laku, perubahan sistem 

nilai, mendapat perbendaharaan konsep-konsep serta menambah kekayaan 

informasi. Perubahan tersebut sebagai hasil pengalaman siswa dalam interaksi 

dengan lingkungannya. Setelah mengikuti proses belajar-mengajar, perubahan 

pengetahuan, sikap atau pengalaman yang dialami siswa dapat diketahui 

berdasarkam penilaian yang dilakukan oleh guru. 

 

Proses belajar tidak hanya terjadi pada waktu tertentu, tetapi berlangsung seumur 

hidup. Seperti yang diungkapkan oleh Sadiman (1996:45) bahwa belajar dapat 

diartikan sebagai proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang yang 

berlangsung seumur hidup.  
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Sedangkan pengertian belajar menurut Hamalik (2004:27) adalah modifikasi atau 

memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is defined as the 

modification or strengthening of behavior through experiencing) artinya belajar 

merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar 

bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yaitu mengalami.  

 

Menurut Gredler (1998;132) ada lima golongan ragam belajar yaitu informasi 

verbal, keterampilan intelek, keterampilan motorik, sikap dan siasat kognitif. 

Kelima macam ragam belajar tersebut diperoleh dengan cara yang berlainan. 

Artinya masing-masing memerlukan keterampilan prasyarat yang berbeda dan 

perangkat serta langkah yang berbeda. 

 

Dalam pembelajaran selalu berpengaruh pada proses dan hasil. Pendapat 

Djamarah (1994:24) menyatakan bahwa hasil belajar adalah penilaian pendidikan 

tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari di sekolah yang 

menyangkut pengetahuan atau kecakapan/keterampilan yang dinyatakan sesudah 

penilaian.  

 

Dimyati dan Mulyono (2002:3) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan hasil 

dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 

mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil 

belajar merupakan puncak proses belajar. sedangkan pada umumnya setelah 

belajar seseorang akan memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. 
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Berdasarkan berbagai pendapat di atas perolehan belajar atau hasil belajar 

merupakan kapasitas terukur dari perubahan individu yang diinginkan 

berdasarkan ciri-ciri atau variabel-variabel bawaannya melalui perlakuan 

pembelajaran tertentu. Hasil belajar merupakan hasil kegiatan dari belajar dalam 

bentuk pengetahuan sebagai akibat dari perlakuan atau pembelajaran yang 

dilakukan siswa dengan kata lain belajar merupakan apa yang diperoleh dari 

proses belajar. 

 

 

2.2 Konsep Pembelajaran Kooperatif  

 

Menurut Dahar (1998:96) konsep adalah suatu abstraksi yang memiliki suatu 

kelas objek-objek, kejadian-kejadian, hubungan-hubungan yang mempunyai 

atribut yang sama. Setiap konsep tidak berdiri sendiri melainkan saling 

berhubungan satu sama lain, oleh karena itu siswa dituntut untuk tidak menghafal 

konsep saja, tetapi hendaknya memperhatikan hubungan antara suatu konsep 

dengan konsep yang lainnya. 

 

Manusia merupakan individu yang berbeda satu sama lain yang memiliki derajat 

potensi, latar belakang historis, serta harapan masa depan yang berbeda. Karena 

adanya pebedaan tersebut, manusia saling membutuhkan dengan yang lain 

sehingga manusia harus menjadi makhluk sosial yang berinteraksi dengan sesama. 

Masyarakat Indonesia sangat mengutamakan azas gotong royong dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu konsep pembelajaran yang menggunakan prinsip 

kegotongroyongan adalah pembelajaran kooperatif. Banyak ahli yang telah 

mencoba mengemukakan pengertian pembelajaran kooperatif. 
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Panen Mustafa dan Sekarwinahyu (2001:69) mengemukakan bahwa, belajar 

kooperatif kolaboratif merupakan proses kontruktivisme sosial yang menjadi salah 

satu proses kontruksi pengetahuan yang relatif dominan dalam diri individu 

sebagai makluk sosial. 

 

Menurut Lie (2007:12) pembelajaran kooperatif atau pembelajaran gotong royong 

adalah sistem pengajaran yang memberikan kesempatan kepada anak didik untuk 

berbaik dengan sesama siswa dalam tugas terstruktur dimana dalam sistem ini 

guru bertindak sebagai fasilitator. 

 

Sedangkan Ibrahim dkk (2000:9) mengungkapkan pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran yang secara sadar dan sistematis mengembangkan interaksi yang 

saling mencerdaskan, saling menyayangi, dan saling tenggang rasa antar sesama 

siswa sebagai latihan untuk hidup dalam masyarakat nyata, sehingga sumber 

belajar bukan hanya dari guru dan buku ajar tetapi juga sesama siswa. 

 

Selanjutnya Ibrahim dkk (2000:9) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif 

memberikan peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk 

berbaik saling bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama, dan melalui 

penggunaan struktur penghargaan kooperatif, belajar untuk menghargai satu sama 

lain. 
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Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan pembelajaran kooperatif adalah 

salah satu strategi pembelajaran dimana siswa dikelompokkan menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri dari 5-6 orang yang heterogen untuk saling berbaik, saling 

membantu diantara anggota kelompok untuk menyelesaikan tugas bersama. 

Dengan pembelajaran kooperatif ini siswa belajar berkolaborasi untuk 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dalam suasana belajar kelompok 

yang nantinya dapat mencapai potensi yang optimal. 

 

Pembelajaran kooperatif mampu memotivasi siswa untuk menjadi aktif dalam 

pembelajaran. Dengan kelompok belajar akan terjadi saling tukar pikiran, tidak 

ada lagi kesenjangan antar siswa karena semuanya saling berinteraksi satu sama 

lainnya. Karena anggotanya bersifat heterogen maka siswa yang pandai dapat 

memberikan masukan bagi teman yang berkemampuan rendah dan siswa yang 

berkemampuan rendah memperoleh banyak keuntungan belajar dengan rekannya 

yang pandai. 

 

Menurut Lungdren dalam Ibrahim (2000:18), manfaat dari belajar kooperatif bagi 

siswa yang berprestasi rendah adalah : 

1. Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas 

2. Rasa harga diri lebih tinggi 

3. Memperbaiki sikap terhadap ilmu pengetahuan dan sekolah 

4. Memperbaiki kehadiran 

5. Penerimaan terhadap perbedaan individu lebih besar 

6. Perselisihan antar pribadi kurang 

7. Sikap apatis kurang 

8. Pemahaman lebih mendalam 

9. Motivasi lebih mendalam 

10. Hasil belajar lebih baik 
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Menurut Ibrahim dkk (2000:6) pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut : 

 Siswa berbaik dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan 

materi belajarnya 

 Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah 

 Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, 

jenis kelamin berbeda-beda. 

 Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu  

 

Pembelajaran kooperatif terdiri dari enam bentuk, yaitu : Student teams 

Achievement division (STAD), Team Games Tournament (TGT), Jingsaw II, 

Group Investigation (GI), Team Accelerated Instruction (TAI), dan Cooperative 

Integrated Reading Compotition (CIRC). 

 

 

2.3 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achivement 

Division (STAD) 

 

Menurut Eggen dan Kauchak dalamWardhani (2005:32) menjelaskan bahwa 

model pembelajaran merupakan pedoman berupa program atau petunjuk strategi 

mengajar yang dirancang untuk mencapai suatu pembelajaran. Pedoman tersebut 

memuat tanggung jawab guru dalam merencanakan, melaksanakan dan 

mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 

 

Menurut Setiawan (2005:54) salah satu tujuan dari penggunaan model 

pembelajaran adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa selama belajar, 

dengan pemilihan metode, strategi, pendekatan serta teknik pembelajaran yang 

diharapkan adanya perubahan dari menghafal kearah berfikir dan pemahaman. 
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Salah satu tipe pembelajaran kooperatif adalah Tipe Student Teams Achivement 

Division (STAD). Model pembelajaran kooperatif STAD dikembangkan oleh 

Robert Slavim dan teman-temannya di Universitas John Hofkeus, dan merupakan 

tipe pembelajaran kooperatif yang paling sederhana diterapkan dimana siswa 

dibagi dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam 

orang yang bersifat heterogen, guru yang menggunakan STAD mengacu kepada 

belajar kelompok yang menyajikan informasi akademik baru kepada siswa 

menggunakan presentasi verbal atau teks (Ibrahim dkk. 2000:10). 

 

Menurut Kunandar (2007:364), dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD para 

siswa dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-6 

anggota secara heterogen, tiap kelompok menggunakan lembar kerja akademik, 

kemudian saling membantu untuk menguasai bahan ajar melalui tanya jawab atau 

diskusi antar sesama anggota kelompok. Secara individu/kelompok tiap minggu 

atau dua minggu dilakukan evaluasi oleh guru untuk mengetahui penguasaan 

konsep siswa. Tiap siswa dan tiap kelompok diberi skor atas penguasaannya 

terhadap bahan ajar, dan kepada siswa secara individu atau kelompok yang meraih 

prestasi tinggi akan diberi penghargaan.  

 

Student Teams Achivement Division (STAD) merupakan model pembelajaran 

kooperatif dengan menggunakan kelompok kecil. Menurut Ibrahim (2000:145) 

adapun Langkah-langkah pembelajaran model Student Teams Achivement 

Division (STAD) adalah: 

a. Peserta didik diberikan tes awal dan diperoleh skor awal. 

b. Peserta didik dibagi kedalam kelompok kecil 4-5 orang secara 

heterogen menurut prestasi, jenis kelamin, ras, atau suku. 

c. Peserta didik menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik 

d. Guru menyajikan bahan pelajaran dan peserta didik bekerja dalam tim. 

e. Guru membimbingkan kelompok peserta didik 

f. Peserta didik diberi tes tentang materi yang telah diajarkan 

g. Memberikan penghargaan. 
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2.4 Pembelajaran Matematika 

 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 

modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan 

daya pikir manusia. Perkembangan pesat dibidang teknologi informasi dan 

komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika dibidang teori 

bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan matematika diskrit. Untuk 

menguasai dan menciptakan teknologi dimasa depan diperlukan penguasaan 

matematika yang kuat sejak dini. 

 

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari 

sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, 

analisis, sistematik, kritis, dan kreatif, serta mampu bekerja sama. Kompetensi 

tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, 

mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang 

selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 

 

Standar kompetensi dan kompetensi dasar matematika disusun sebagai landasan 

pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan tersebut di atas. Selain itu 

dimaksudkan pula untuk mengembangkan kemampuan menggnakan matematika 

dalam pemecahan masalah dan mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan 

menggunakan simbol, tabel, diagram, dan media lain. 
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Dalam penyampaian pelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan 

masalah yang sesuai dengan situasi (contextual problem). Dengan mengajukan 

masalah kontekstual, peserta didik secara bertahap dibimbing untuk menguasai 

konsep matematika. Untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran,, sekolah 

diharapkan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti komputer, 

alat peraga, atau media lainnya. 

 

Mata pelajaran matematika memiliki tujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut : 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
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2.5 Aktivitas Belajar 

 

Dalam prakteknya model pembelajaran kooperatif tipe STAD tergolong baru 

diterapkan pada kelas IV SDN 1 Langkapura Bandar Lampung, sehingga ada 

beberapa hal yang perlu diamati dalam aktivitas belajar yang menggunakan 

metode ini. Adapun yang diamati adalah sebagai berikut : 

a. Tentang cara belajar bertanggung jawab. 

b. Cara siswa menjalin kerja sama antara teman sejawat, dimana siswa 

akan menjalin komunikasi, berbagi ide dan pendapat, serta saling 

mendiskusikan masalah-masalah dengan siswa lainnya. Keterlibatan dan 

tanggung jawab setiap peserta didik akan membuat siswa lebih mudah 

memahami konsep-konsep yang sulit dan dapat meningkatkan daya 

nalar siswa serta memberikan kesempatan kepada siswa 

mengungkapkan pendapat.  

 

 

2.6 Prestasi Belajar 

 

Menurut Zainul Asmawi (1997:4) prestasi belajar adalah taraf kapabilitas atau 

kemampuan untuk menguasai sejumlah kemampuan tertentu. Pengertian tersebut 

mengandung maksud bahwa prestasi belajar adalah kemampuan seseorang yang 

diwujudkan dalam suatu proses belajar. Kemampuan tersebut ditunjukkan oleh 

nilai-nilai hasil tes dalam materi pelajaran tertentu. 
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Menurut Djamrah (1994:49) prestasi belajar adalah penilaian pendidikan tentang 

kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari disekolah yang dapat mencakup 

pengetahuan atau kecakapan atau keterampilan yang dinyatakan sesudah 

dilakukan penilaian. 

 

Sedangkan menurut Sudjana (2001:22) prestasi belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

Dengan mengetahui prestasi belajar  siswa , seorang guru dapat menentukan 

kedudukannya dalam kelas, apakah siswa tersebut termasuk kedalam kategori 

siswa yang pandai, sedang atau kurang. 

 

Biasanya penilaian suatu prestasi belajar dinyatakan dalam bentuk angka, huruf 

atau kalimat. Dapat dipahami bahwa penilaian dalam arti komplek mencakup 

segala aspek psikologis siswa, sedangkan dalam arti sempit sebagai bentuk untuk 

mengukur keberhasilan siswa yang terformat dalam bentuk evaluasi. 

 

Menurut Syarifuddin (2008:14) menyatakan bahwa evaluasi berarti penilaian 

terhadap tingkat keberhasilan yang telah ditetapkan dalam tingkat pembelajaran. 

Salah satu tujuan diadakannya evaluasi diantaranya adalah dapat dijadikan sebagai 

alat penetapan apabila siswa termasuk katagori cepat, sedang, dan ataupun 

lamabat dalam arti mutu kemampuan belajarnya. 
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Berdasarkan hasil evaluasi yang dicapai siswa tersebut maka dapat diketahui 

tingkat keberhasilan siswa. Tingkat keberhasilan ini tidak begitu saja diraih tanpa 

proses, melainkan melalui proses pembelajaran yang diikuti oleh siswa disamping 

faktor lain yang mempengaruhi. Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar 

yang ideal meliputi segenap ranah psikologi yang berubah sebagai akibat 

pengalaman dan proses belajar siswa. 

 

Prestasi belajar berhubungan dengan penguasaan kompetensi dan diartikan sangat 

beragam oleh banyak ahli. Keragaman tersebut terjadi akibat dari perbedaan sudut 

pandang. Menurut Gredler (1998:79) mengemukakan 3 dasar kompetensi yaitu : 

1. Kognitif  

Kognitif adalah kemampuan mengembangkan intelektual yang berkaitan  

dengan pengetahuan yang menyangkut konsepsi 

2. Afektif  

Kemampuan untuk menerima nilai-nilai atau norma-norma dan 

menjadikannya sebagai dasar dalam melakukan suatu kegiatan 

3. Psikomotor 

Kemempuan yang berkaitan dengan gerakan fisik dari sejumah bagian 

tubuh manusia 
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Menurut Sukmadinata (2006:33) kompetensi adalah perilaku atau performa yang 

diperlihatkan oleh seseorang dalam beraktifitas, melaksanakan tugas, penyelesaian 

pekerjaan dan pemecahan masalah yang dibagi menjadi 4 yaitu : 

1. Kompetensi dasar  

Kompetensi dasar adalah kecakapan awal yang dikuasai siswa untuk 

menguasai kompetensi yang lebih tinggi. 

2. Kompetensi umum 

Kompetensi umum adalah penguasaan kecakapan yang diperlukan dalam 

kehidupan baik secara sosial kemasyarakatan dan lingkungan. 

3. Kompetensi operasional/teknis 

Kompetensi operasional atau teknis adalah penguasaan kecakapan yang 

berkenaan dengan penerapan atau aplikasi dari konsep, prinsip, dan 

pengetahuan dalam kenyataan. 

4. Kopetansi professional 

Kompetansi professional adalah penguasaan kecakapan tingkat tinggi yang 

menyangkut proses analisis, sintesis, evaluasi, pemecahan masalah, dan 

menciptakan hal-hal baru. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah 

penguasaan kompetensi seorang siswa yang merupakan perpaduan dari 

pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan 

berfikir dan bertindak. Seseorang yang memiliki kompetensi dalam bidang 

tertentu bukan hanya mengetahui, tetapi juga dapat memahami, serta menghayati 

bidang tersebut yang dicerminkan dalam perilaku sehari-hari. 


